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Abstrak

Penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan ikan bandeng yang optimal dengan penambahan
tepung daun pepaya dengan presentase yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022 dan
bertempat di Laboratorium Air Payau Dan Laut Slamaran, Fakultas Perikanan Universitas Pekalongan. Ikan
uji yang digunakan dalam penelitian ini ikan bandeng dengan ukuran 6 cm yang diperoleh dari petani ikan
berasal dari Kota Pekalongan. Penelitian dilaksanakan dalam skala laboratorium dan rancangan percobaan
yang diterapkan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) meliputi 4 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu A
(kontrol), B (3% / kg pakan), C (6% / kg pakan), dan D ( 9% / kg pakan). Untuk mengetahui respon
pertumbuhan ikan bandeng terhadap penambahan tepung daun pepaya dilakukan uji tukey atau uji beda
nyata jujur . Pertumbuhan ikan bandeng tertinggi diperoleh pada perlakuan D yaitu sebesar 4,12 gr,
kemudian diikuti pada perlakuan C sebesar 3,45 gr, perlakuan B sebesar 2,94 gr, terendah pada perlakuan
A vyaitu sebesar 2,43 gr. Hasil analisis ragam diketahui bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel yang
artinya persentase penambahan tepung daun pepaya dengan presentase yang berbeda memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan ikan bandeng. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Perbedaan
pemberian presentase tepung daun pepaya pada pakan berpengaruh sangat nyata terhadap petumbuhan ikan
bandeng. Kemudian, dosis terbaik penggunaan tepung daun pepaya didapatkan sebesar 9% pada 1 kg pakan

Kata kunci: bandeng, pertumbuhan, tepung, daun papaya

Abstract

This study was to determine the optimal growth of whitefish by adding papaya leaf flour with different
percentages. This research was carried out in May 2022 and took place at the Slamaran Brackish Water and
Sea Laboratory, Faculty of Fisheries, Pekalongan University. The test fish used in this study were whitefish
with a size of 6 cm obtained from fish farmers from Pekalongan City. The research was carried out on a
laboratory scale and the experimental design applied was a Complete Randomized Design (RAL) including
4 treatments and 3 tests, namely A (control), B (3% / kg feed), C (6% / kg feed), and D ( 9% / kg feed). To
find out the response of milkfish growth to the addition of papaya leaf flour, a tukey test or a real honest
difference test was carried out. The highest growth of whitefish was obtained in treatment D of 4.12 gr,
followed by treatment C of 3.45 gr, treatment B of 2.94 gr, lowest in treatment A of 2.43 gr. The results of
the variance analysis are known that the calculated F value is greater than the table F, which means that the
percentage of papaya leaf flour addition with different percentages has a very noticeable influence on the
growth of whitefish. The conclusion of this study is that the difference in the percentage of papaya leaf
flour in the feed has a very significant effect on the growth of milkfish. Then, the best dose of using papaya
leaf flour was obtained at 9% in 1 kg of feed.

Keywords: milkfish, growth, flour, papaya leaf
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Ikan bandeng (Chanos chanos)
merupakan komoditas perairan air payau
yang memiliki nilai ekonomis tinggi.
Ekspor komoditas ikan bandeng mampu
mendatangkan devisa negara dan juga
berperan sebagai penggerak
perekonomian masyarakat (Andriyanto
2013). Seiring dengan berkembangnya
zaman, sejak tahun 2010 atau ketika
program industrialisasi yang digulirkan
oleh  Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) dibuka, ikan bandeng
menjadi  komoditas prioritas untuk
dikembangkan dan telah ditentukan titik-
titik lokasi industrialisasinya
(Hikmayani dan Putri 2014). Selain
memiliki nilai ekonomis yang tinggi,
ikan bandeng termasuk sumber protein
hewani dengan kandungan protein
24,18%dan lemak 0,85% (Hafiludin,
2015).

Tingkat produktifitas budidaya
ikan bandeng salah satunya dipengaruhi
oleh faktor pakan dan pertumbuhan ikan
(Soeprapto et al, 2022). Dalam proses
budidaya ikan bandeng, ketersediaan
pakan yang cukup, tepat waktu,
berkesinambungan  dan  memenuhi
kecukupan gizi adalah poin penting yang
harus dimiliki. Pakan yang berkualitas
sangat mendukung dalam  proses

pertumbuhan. Faktor utama yang
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mempengaruhi  pertumbuhan  dalam
budidaya dan kesehatan ikan adalah
pakan (Khasani, 2013). Pemanfaatan
pakan komersil sebagai pakan terhadap
pertumbuhan ikan bandeng kurang
efektif karena pakan tersebut masih
kompleks  sehingga  membutuhkan
energi untuk diuraikan menjadi lebih
sederhana dan dapat diserap langsung
oleh usus (Riyanti,2014). Selain itu,
pakan komersil memiliki kandungan
protein sekitar 26 - 30%, sehingga jika
manajemen pemberian pakan kurang
baik maka dapat menyebabkan
akumulasi amonia yang mempercepat
penurunan kualitas air (Stickney, 2009).
Pada umumnya, efisiensi pakan

dan pertumbuhan dijadikan dasar untuk
pemilihan kadar protein pakan (Azis dan
Simanjuntak, 2019). Maka, penggunaan
bahan alternatif yang kaya protein dan
enzim akan sangat penting guna
mendukung pertumbuhan ikan budidaya.
Salah satu bahan yang dapat digunakan
adalah daun pepaya (Carica papaya, L).
Daun  pepaya digunakan  untuk
membantu pencernaan dan penyerapan
protein pada saluran  pencernaan
(Santoso dan Fenita, 2015). Daun pepaya
terkandung senyawa alkaloid karpain,
caricak santin, violak santi, papain,

saponin flavonoida, dan politenol. Daun
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pepaya juga mengandung protein tinggi,
lemak, vitamin, (Ca) dan zat besi (Fe)
yang berfungsi sebagai pembentukan
hemoglobin (Tietze, 1997; Fahrurrozi
dan Linayati, 2022). Papain sendiri
merupakan enzim yang bersifat
proteolitik dan mampu menghidrolisasi
protein menjadi unsur-unsur sederhana
yaitu peptida hingga asam amino
(Wariso, 2003). Papain adalah suatu
senyawa yang membantu  proses
pencernaan alami yang efektif memecah
protein dan membersihkan saluran
pencernaan, sehingga dapat membantu
meningkatkan penyerapan protein oleh
ikan (Santoso dan Fenita, 2015; Wijianto
etal., 2022).

Tepung daun papaya yang
mengandung enzim  papain  yang
menghasilkan enzim proteolitik. Papain
merupakan enzim proteolitik latex
pepaya, yang dapat menghidrolisis
protein menjadi asam amino. Kustia et
al., (2017) menyatakan bahwa dalam
getah pepaya terkandung enzim-enzim
protease  (pengurai  protein) yang
mempunyai kemampuan menguraikan
ikatan-ikatan dalam molekul protein,
sehingga protein dapat terurai menjadi
asam amino. Maka dari itu, penambahan
enzim papain dalam pakan

meningkatkan deposisi protein kedalam
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tubuh untuk pertumbuhan ikan dan juga
kelangsungan hidup ikan (Madusari et
al, 2022). Berdasarkan latar belakang
tersebut maka perlu dilakukan penelitian
mengenai pertumbuhan ikan bandeng
dengan penambahan tepung daun
pepaya, sehingga nantinya dapat
diketahui  presentase ~ penambahan
tepung daun pepaya paling efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan ikan
bandeng. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah 1.) untuk mengetahui
pengaruh pemberian tepung daun pepaya
pada pakan buatan dengan dosis yang
berbeda terhadap pertumbuhan benih
ikan bandeng, 2.) untuk mengetahui
dosis yang terbaik penggunaan tepung
daun pepaya pada pakan buatan sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan benih

ikan bandeng.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei 2022 di Laboratorium
Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan,
Universitas Pekalongan. Metode
penelitian  yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan pada
pemberian tepung daun pepaya dengan
presentase yang berbeda. Perlakuan yang
digunakan yaitu : A. 0% tepung daun

pepaya dalam 1 kg pakan, B. 3% tepung
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daun pepaya dalam 1 kg pakan, C. 6%
tepung daun pepaya dalam 1 kg pakan,
D. 9% tepung daun pepaya dalam 1 kg
pakan. lkan bandeng dipelihara selama
30 hari.

Indikator pertumbuhan yang akan
diuji adalah Perhitungan berat ikan
bandeng sesuai dengan rumus dari
Effendie (1997), yaitu:

W = Wt-Wo

Keterangan :

W = Pertumbuhan berat ikan (g)

Wt = Berat akhir ikan bandeng saat
pemeliharaan (g)

W, = Berat awal ikan bandeng saat
pemeliharaan (g)

Data sintasan dihitung berdasarkan
jumlah ikan yang mati dan hidup selama
masa penelitian. Data yang didapat
dihitung dengan rumus persentase
mortalitas (Effendie, 1997), berikut:

SR=Nt/N¢*x100%

Keterangan:

SR = sintasan(%)

Nt = Jumlah ikan yang hidup selama
pemeliharaan (ekor)

No = Jumlah ikan byang hidup saat
awal pemeliharaan (ekor)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Ikan Bandeng
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Hasil pertumbuhan ikan bandeng
di hitung akhir penelitian dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Laju Pertumbuhan

Perlakuan —Ulangan Rerata
1 2 3

A 257 232 24 2,43

B 298 295 289 2,94

C 3,72 318 345 345

D 401 402 434 412

Secara umum tingkat laju
pertumbuhan ikan bandeng sangat baik.
Perlakukan D memiliki laju
pertumbuhan terbaik yaitu 4,12 gr,
kemudian perlakuan C memiliki laju
pertumbuhan  sebesar 3,45  gr,
selanjutnya perlakuan B dengan laju
pertumbuhan 2,94 gr, dan perlakuan A
yang memiliki laju  pertumbuhan
terendah yaitu hanya 2,43 gr. Tingginya
variasi pertumbuhan disebabkan oleh
perbedaan kondisi biologis organisme
kultivan yang berbeda-beda (Ariadi dan
Wafi, 2020).

Sintasan Ikan Bandeng

Selama penelitian tingkat
kelulushidupan ikan bandeng yang
dipelihara dapat dilihat pada Tabel 2.
Tingkat sintasan ikan bandneg selama
masa pemeliharaan dideskripsikan hidup
semua atau tidak ada tingkat kematian

sama sekali. Tingginya nilai sintasan
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akan  berkorelasi  terhadap  laju

penambahan biomassa

(Soeprapto et al, 2022).

budidaya

Tabel 2. Sintasan lkan Bandeng

Perlakuan - Ulangan SR %
1 2 3
A 5 5 5 100
B 5 5 5 100
C 5 5 5 100
D 5 5 5 100

Analisis Statistik Pertumbuhan
Analisis statistik data pertambahan
biomassa terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan homogenitas ragam data.
Hasil uji normalitas menunjukkan L max
(0,1584) < L tabel 5% (0,22) dan 1%
(0,257) yang menunjukkan bahwa data
tersebut terdistribusi secara normal.
Kemudian pada uji homogenitas
diperoleh hasil X2 (7,82) <X2 5%
(15,086) dan X2 1% (11,07) yang
menunjukkan data tersebut bersifat
homogen. Setelah diperoleh hasil data
yang terdistribusi secara normal dan
bersifat homogen, maka dilakukan uji
analisis ragam (ANOVA). Kemudian
dilakukan analisa ragam terhadap data
pertumbuhan biomassa ikan bandeng
dan menunjukkan F hitung (49,6441**)
> F tabel 5% (4,07) dan 1% (7,59).
Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa perlakuan yang diterapkan
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memiliki pengaruh perbedaan sangat
nyata. Hal ini menunjukan bahwa ada
perbedaan pengaruh yang sangat nyata
antar  perlakuan yang diterapkan,
sedangkan hasil analisis uji lanjutan uji
tukey atau wuji beda nyata jujur
menunjukan bahwa perbedaan
presentase pemberian tepung daun
pepaya berbeda sangat nyata. Hal
tersebut menunjukan bahwa pemberian
penambahan tepung daun pepaya dalam
pakan buatan memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan bobot ikan
bandeng.

Penambahan bobot tertinggi pada
perlakuan D (9%/kg pakan) yaitu 4,12
gr, sedangkan bobot terendah pada A
(kontrol) vyaitu 2,43 gr. Perbedaan
pertumbuhan bobot tersebut diduga
karena adanya perbedaan pemberian
presentase tepung daun pepaya dalam
pakan buatan. Tingkat frekuensi dan
kuantitas pakan akan mempengaruhi
akumulasi  penambahan  biomassa
budidaya (Madusari et al, 2022).

Berdasarkan hasil analisis ragam
diketahui bahwa penggunaan tepung
daun pepaya berpengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan
bandeng. Penambahan tepung daun
pepaya pada pakan merupakan upaya

untuk meningkatkan kualitas pakan yang
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diberikan sehingga mampu memenubhi
kebutuhan nutrisi yang nantinya dapat
meningkatkan laju pertumbuhan ikan
bandeng. Menurut (Maryam, 2017),
daun pepaya mengandung senyawa aktif,
yaitu alkaloid, steroid, flavonoid,
saponin, triterpenoid dan minyak atsiri
yang dapat mendukung  proses
pencernaan protein pada pakan.

Sejumlah mineral yang terkandung
di dalam pepaya diantaranya kalium,
magnesium, dan antioksidan seperti
karoten, vitamin C, flavonoid, enzim
renin, alkalin pepaya, minyak atsiri,
karpein serta enzim papain (Sanjaya et
al., 2018). Menurut Singh et al. (2011),
menyatakan bahwa aktifitas enzim
dalam pencernaan akan berubah dengan
cepat apabila ada enzim yang masuk
melalui pakan atau air.

Alkaloid memiliki kemampuan
untuk menghambat kinerja beberapa
mikroorganisme dan  mengubahnya
menjadi  senyawa turunan pepton
(Mulyono, 2013). Menurut Nuria, et al.
(2009), senyawa flavonoid memiliki
kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri. Selain senyawa-
senyawa tersebut, kandungan minyak
atsiri  dalam  biji pepaya dapat
meningkatkan proses  pencernaan

makanan, merangsang nafsu makan
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kemudian meningkatkan pertumbuhan.

Mineral dalam tubuh hewan
berperan dalam menjaga  proses
metabolisme, dan

osmotik (Ariadi et al, 2021). Kemudian

keseimbangan

untuk fungsi utama protein dalam tubuh
ikan bandeng adalah sebagai sumber
energi metabolisme dan pertumbuhan
(Rukmana, 2001). Selanjutnya adanya
kandungan  minyak  atsiri  dapat
meningkatkan ~ proses  pencernaan
makanan dan merangsang nafsu makan
ikan (Maryam, 2017). Hal ini juga
didukung oleh pernyataan
Wijayakusuma (2003), menyebutkan
bahwa minyak atsiri bekerja dengan cara
mempengaruhi kinerja sekresi sehingga
melepaskan enzim yang berperan dalam
membantu pencernaan di usus.

Mudjiman  (2004),

vitamin C mempunyai peran penting

Menurut

dalam proses metabolisme pakan,
dengan cara meningkatkan sistem
kekebalan tubuh ikan. Kondisi tersebut
diiringi dengan tingkat penambahan
protein yang sesuai. Penambahan protein
yang sesuai pada pakan akan
memberikan tingkat efektifitas yang
bagus pada sistem hidrolisis protein
(Infantea dan Cahua, 2007). Lebih lanjut
Kazerani dan Shahsavani (2011),

mengemukakan bahwa enzim dengan
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dosis berlebihan dapat membebaskan
monosakarida secara berlebihan dan
mendorong terjadinya hiperglikemia
yang dapat menghambat pertumbuhan.

Pengaruh pemberian tepung daun
pepaya terhadap pertumbuhan ikan
bandeng menunjukkan bahwa faktor
pakan yang ditambah dengan tepung
daun pepaya memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan ikan
bandeng. Senyawa-senyawa pada tepung
daun pepaya dinilai memiliki pengaruh
baik terhadap proses penguraian protein
pada pakan ikan (Ariadi et al, 2019).
Analisa  tersebut  menjadi  sebuh
penemuan  penting untuk  dapat
dikembangkan lebih jauh lagi.

Pengaruh  penambahan tepung
daun pepaya kedalam pakan ikan
bandeng tidak menunjukkan pengaruh
berbeda terhadap sintasan ikan bandeng.
Tingkat SR yang mencapai 100% karena
padat tebar yang tidak terlalu tinggi,
pengelolaan pemberian pakan dan
kualitas air media yang baik Prasetio et
al, (2018). Lingkungan yang baik akan
meningkatkan daya tahan ikan terhadap
stress (Boyd, 1998). Air sebagai media
tumbuh ikan akan sangat menentukan
laju pertumbuhan dan sintasan ikan
maupun udang (Effendie, 2002). lkan

bandeng akan tumbuh optimal pada
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kondisi pH air 7,8 — 8,0, salinitas 15 — 25
ppt, dan suhu 26° - 32°C (Elovaara, 2003;
Haliman dan Adijaya, 2005; Sumardjati
dan Suriawan, 2007).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa :

1. Perbedaan pemberian presentase
tepung daun pepaya pada pakan
berpengaruh sangat nyata terhadap
petumbuhan ikan bandeng.

2. Dosis terbaik penggunaan tepung
daun pepaya didapatkan sebesar 9%

pada 1 kg pakan

Saran

Rekomendasi saran yang dapat
diberikan dari hasil penelitian ini adalah
perlu adanya penelitian lebih lanjut
terkait penggunaan tepung daun pepaya
dengan dosis dan indikator penelitian

yang berbeda.
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